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BAB III 

KONDISI MASYARAKAT GRIYA PARUNG PANJANG  

KABUPATEN BOGOR 

 

A. Kondisi Pendidikan Masyarakat Griya Parung Panjang 

Pendidikan adalah tuntutan dalam hidup tumbuhnya manusia 

hal ini memiliki arti bahwa pendidikan menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak maupun orang dewasa, agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan hidup setinggi-tingginya.91 Pada 

pendidikan terdapat tiga konsep pendidikan ialah: education of life 

atau kehidupan itu sendiri adalah pendidikan, education is a 

meaningful life atau pendidikan adalah kehidupan yang bermakna, 

dan education is to understand yourself atau Pendidikan adalah 

mengenal diri sendiri. Dengan konsep tersebut nantinya manusia 

bisa menerima pendidikan sebagai ilmu teoritis dan ilmu terapan.92    

Beberapa orang berfikir pendidikan merupakan suatu 

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di suatu ruangan serta 

di hadiri oleh guru dan beberapa murid. Pada nyatanya pendidikan 

dapat diambil dalam keadaan apapun sehingga timbullah 

pengetahuan-pengetahuan baru yang mungkin tidak didapat di 

bangku sekolah.  

                                                             
91 Amos Neolaka, “Isu-isu Kritis Pendidikan : Utama dan Tetap Penting 

Namun Terabaikan”, (Jakarta : Prenada Media, 2019), h. 2 
92 Amos Neolaka, “Isu-isu Kritis Pendidikan : Utama………………..” h. 22 
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Tingkat pendidikan masyarakat yang menerima edukasi 

akuaponik di Griya Muda Tani relatif tinggi. Pernyataan tersebut 

dikuatkan dengan beberapa sampel hasil lapangan mulai dari anak-

anak yang masih sekolah tingkat dasar, menengah dan remaja yang 

sekolah tingkat atas. Adapula yang masih menjalani sekolah di 

perguruan tinggi. Berikut 8 sampel nama penerima edukasi 

akuaponik beserta tingat pendidikannya di Griya Muda Tani: 

Tabel 3.1 Pendidikan Masyarakat Penerima Edukasi 

Akuaponik di Griya Muda Tani 

NO NAMA UMUR PENDIDIKAN 

1. Marcel 16 Tahun SMA (Kelas 10) 

2. Haikal 15 Tahun SMP (Kelas 9) 

3. Ridho 15 Tahun SMP (Kelas 9) 

4. Wildan 10 Tahun SD (Kelas 4) 

5. Yudistiro 26 Tahun Sarjana 

6. Rizki 25 Tahun SMA/Sederajat 

7. Trisna 24 Tahun SMP 

8 Hafidz 19 Tahun Kuliah/Mahasiswa 

 

Menurut keterangan pihak Griya Muda Tani anak-anak yang 

belajar di Griya Muda Tani semuanya memiliki kesibukan belajar di 
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sekolahnya masing-masing. Sehingga kegiatan edukasi dilaksanakan 

pada hari libur sekolah yaitu hari Sabtu dan Minggu.93 

Seperti salah satu penerima edukasi yang saya wawancarai 

sebagai berikut, Hafidz atau biasa disapa apit merupakan pernah 

mengikuti kegiatan edukasi di Griya Muda Tani. Hafidz mengikuti 

kegiatan edukasi pada bulan Juli 2020 pada saat itu baru saja menjadi 

mahasiswa di universitas negeri di daerah Bandung. Alasannya 

mengikuti edukasi karena ingin mengisi waktu luang pada saat tidak ada 

aktivitas perkuliahan tatap muka sehingga ia mencari kegiatan di Griya 

Muda Tani. Menurutnya kegiatan yang dilakukan Griya Muda Tani 

sangat positif, dengan adanya kegiatan ini menjadi tempat untuk bermain 

sambil belajar tentang hidroponik, akuaponik, dan pemeliharaan ikan 

nila.94 

Begitupun dengan Muhammad Rizky atau sering dipanggil Eki. 

Ia adalah seorang yang bekerja di salah satu instansi Prasarana dan 

Sarana Umum (PPSU) di Jakarta. Lulusan SMA 83 Kabupaten 

Tangerang ini mengikuti edukasi karena memang mencari kegiatan 

selain bekerja. Ia pernah kuliah di salah satu Universitas Swasta di 

Jakarta tetapi memilih untuk berenti karena ada masalah di kampusnya. 

Menurutnya kegiatan edukasi memiliki manfaat untuk adik-adik agar 

tetap peduli dengan ketersediaan pangan dan pengoptimalan lahan, 

karena poin-poin itulah yang lebih ditekankan oleh Griya Muda Tani. 

                                                             
93 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 4 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
94 Wawancara dengan Muhammad Hafidz, Penerima Layanan Edukasi di 

Griya Muda Tani, Pada tanggal 8 Agustus 2021, pukul 16.00 WIB 
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Edukasi tentang pengoptimalan lahan sangat dibutuhkan oleh adik-adik 

yang sedang bersekolah sebagai ilmu tambahan yang sangat 

bermanfaat.95 
 

B. Kondisi Sosial Masyarakat Griya Parung Panjang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kondisi diartikan 

sebagai suatu keadaan atau situasi. Sedangkan kondisi sosial 

masyarakat diartikan sebagai keadaan masyarakat suatu negara pada 

saat tertentu. Jadi, kondisi sosial adalah suatu keadaan yang 

berkaitan dengan keadaan atau situasi dalam masyarakat tertentu 

yang berhubungan dengan keadaan sosial.96  

Kondisi sosial dapat dilihat dari beberapa faktor seperti 

interaksi sosial dan struktur sosial masyarakat di Griya Parung 

Panjang, yaitu: 

Interaksi Sosial 

Manusia terlahir sebagai makhluk sosial, kenyataan tersebut 

menyebabkan manusia tidak akan dapat hidup normal tanpa 

kehadiran manusia yang lainnya. Hubungan tersebut dapat 

dikategorikan sebagai interaksi sosial. Interaksi sosial adalah 

hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang berkaitan dengan 

                                                             
95 Wawancara dengan Muhammad Rizky, Penerima Layanan Edukasi di Griya 

Muda Tani, Pada tanggal 8 Agustus 2021, pukul 16.30 WIB 
96 Hasrowi dan Siti Juariyah, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat 

Pendidikan Masyarakat Desa Srigading, Kecamatan abuhan Marnggai, Kabupaten 

Lampung Utara”, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol.7, No. 1 (April 2010) FKIP 

Unila, h. 
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orang perorangan, kelompok perkelompok, maupun perorangan 

terhadap kelompok ataupun sebaliknya.97 

Untuk dapat mengetahui bagaimana interaksi sosial pada 

suatu kelompok lingkungan dapat dimulai dengan berinteraksi dan 

kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Hal ini dapat 

dirasakan adanya gotong royong, dan acara-acara besar. 

Beberapa pengamatan yang peneliti lakukan, terdapat 

keeratan yang terasa di masyarakat Griya Parung Panjang seperti 

membersihkan lokasi edukasi setiap hari minggu dan memberikan 

suguhan ketika edukasi sedang dilakukan. Selain itu dari interaksi 

sosial masyarakat memiliki berbagai macam respon ketika diajak 

berinteraksi. Terdapat informan yang bersikap ramah dan memiliki 

keterbuakaan. Adapula beberapa informan yang merasa malu 

sehingga dibutuhkan pendekatan yang lebih ekstra. Informan yang 

malu biasanya lebih banyak menyasar kepada anak-anak. Seperti 

anak-anak pada umumnya harus sering didekati serta diajak 

berkomunikasi agar mereka merasa aman dan nyaman. 

Namun, untuk mereka yang usianya dewasa responnya 

sangat baik dan ramah ketika diajak berkomunikasi. Terkadang 

mereka tidak ragu untuk bercerita latar belakang mereka hingga 

akhirnya ikut di kegiatan edukasi akuaponik. Kegiatan edukasi ini 

juga dapat melatih cara berkomunikasi dengan teman-teman yang 

lainnya, karena kegiatan ini tidak dilakukan secara individu 

sehingga komunikasi satu dengan yang lainnya sangat dibutuhkan.  

                                                             
97 Elly M. Setiadi & Usman Kolip, “Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta 

dan Gejala Permasalahan Sosial : Teori , Aplikasi, dan Pemecahannya” (Cet. II : 

Jakarta: Kencana, 2011), h. 63. 
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Seperti penerima layanan edukasi di Griya Muda Tani yaitu 

Yudistiro ketika diajak berkomunikasi bagaimana bisa mengikuti 

kegiatan edukasi akuaponik di Griya Muda Tani. Yudistiro 

merupakan salah satu dari informan yang mengikuti edukasi 

akuaponik di Griya Muda Tani. Awal mula mengikuti edukasi di 

Griya Muda Tani ketika pandemi melanda Indonesia, aturan 

pemerintah memaksanya untuk bekerja dari rumah (Work From 

Home). Setelah sebulan bekerja dari rumah membuatnya jenuh 

dengan keadaan pada saat itu. Dari kejenuhan itu membuatnya 

mencari kesibukan dan belajar di Griya Muda Tani. 98 

Setelah sekitar sebulan belajar di Griya Muda Tani 

menambah pengetahuan tentang hidroponik dan akuaponik 

membuat Yudistiro berkeinginan untuk membuat hidroponik di 

tempat tinggalnya. Menurutnya perlu ada kegiatan yang positif di 

setiap lingkungan yang dinaungi oleh pemuda. Sehingga dengan 

pembuatan hidroponik bisa membuat kesibukan yang positif bagi 

pemuda ditempat tinggalnya. 

Kini hidroponik yang ia jalani sudah berjalan 2 bulan dan 

sudah berhasil panen kangkung, selada, dan packcoy. Hasil panen 

yang ia dapatkan dibagikan kemasyarakat sebagai bahan ujicoba, 

kedepannya hasil panen akan diperjual belikan kepada masyarakat 

sekitar.99 
 

                                                             
98 Wawancara dengan Yudistiro, Penerima Layanan Edukasi Griya Muda Tani 

Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 14 Agustus 2021, pukul 

21.00 WIB 
99 Wawancara dengan Yudistiro, Penerima Layanan Edukasi Griya Muda Tani 

Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 14 Agustus 2021, pukul 

21.00 WIB 



62 
 

C. Kondisi Ekonomi Griya Parung Panjang 

Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Evers keadaan 

ekonomi adalah suatu kedudukan yang secara rasional dan 

menetapkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, 

pemberian posisi disertai dengan seerangkat hak dan kewajiban 

yang harus dilakukan.100 

Penerima edukasi di Griya Muda Tani bukan hanya dari 

kalangan pelajar, tetapi ada pula dari kalangan pekerja. Sehingga 

kondisi ekonomi dapat diliat dari penerima edukasi yang telah 

bekerja. Seperti beberapa informan yang kami wawancarai sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Pendapatan Masyarakat Penerima Edukasi 

Griya Muda Tani 

NO NAMA PEKERJAAN PENDAPATAN 

1 Aji Ojek Online Rp. 150.000/hari* 

2. Rizky Pegawai Rp. 4.200.000/bulan 

3. Trisna Pramuniaga Rp. 3.500.000/blan 

4. Rabika Barista Rp. 2.500.000/Bulan 

5. Fahmi Pedagang Rp. 150.000/hari* 

6. Yudistiro Pegawai Rp. 4.500.000/Bulan 

7. Rivaldi Barista Rp. 2.700.000/Bulan 

8. Fadilah Karyawan  Rp. 4.200.000/ Bulan 

*NB : Pendapatan perhari tidak menentu bisa lebih dan bisa kurang 

                                                             
100 Hasrowi dan Siti Juariyah, “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat 

Pendidikan Masyarakat Desa Seigading, Kecamatan Labuhan Maringai, Kabupaten 

Lampung Timur”, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan,  Vol.7, No.1 (April 2010) FKIP 

Unila, h.64. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh data tentang kondisi 

ekonomi masyarakat dapat dilihat secara seksama dari hasil wawancara 

dengan 8 informan. Data tentang kondisi ekonomi masyarakat penerima 

edukasi Griya Muda Tani sumber utama pemenuhan kebutuhan 

ekonominya dari berbagai pekerjaan. Mulai dari ojek online, pedagang, 

pegawai, dan barista. 

Informan-informan tersebut merupakan penerima edukasi yang 

ada di Griya Muda Tani dan turut membantu kegiatan-kegiatan yang ada 

di Griya Muda Tani. Tentunya beberapa dari mereka yang memiliki 

pendapatan yang tidak menentu, dikarenakan pendapatan mereka 

tergantung kondisi dan keadaan masyarakat.  

Beberapa dari mereka mengikuti edukasi di Griya Muda Tani 

berawal dari kejenuhuan selama pandemi sehingga membuatnya ingin 

menambah pengetahuan metode-metode penanaman melalui sistem 

hidroponik sederhana. Selain belajar mereka pun juga ikut mengajarkan 

anak-anak tentang materi-materi yang mereka ketahui. Dengan 

mengikuti ini mereka bisa menambah pendapatan dan menambah bahan 

pangan mandiri di rumahnya masing-masing.101 

Pendapatan ekonomi dari penerima edukasi Griya Muda Tani ada 

yang bekerja sebagai ojek online yaitu Aji. Sebagai pengemudi ojek 

online pendapatan mereka juga tidak bisa dikatakan stabil dikarenakan 

pendapatan yang mereka dapatkan tergantung dengan mobilitas 

masyarakat. Semakin banyaknya mobilitas yang ada di suatu daerah, 

                                                             
101 Wawancara dengan Rizky Riansyah Putra, Pengurus dan Pengajar di Griya 

Muda Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 8 Agustus 

2021, pukul 16.00 WIB 
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semakin banyak juga pendapatan yang mereka dapatkan. Ketika awal-

awal pandemi hampir tidak mendapatkan uang serupiahpun dikarenakan 

pada saat itu mobilitas masyarakat di Indonesia sangat-sangat dibatasi. 

Untuk saat ini pendapatan dari ojek online sudah mulai membaik tetapi 

belum senormal sebelum pandemi. Sekarang dari pagi hingga malam 

bisa mendapatkan 10-16 penumpang walaupun terkadang tidak sampai 

10 penumpang, jika dihitung paling dekat misal rute Griya Parung 

Panjang – Stasiun Parung Panjang dihargai Rp. 14.000,- bisa dikalikan 

10 kali perjalanan total Rp. 140.000,- ditambah bonus jika 

menyelesaikan 10 orderan mendapatkan bonus Rp. 10.000,- jika ditotal 

sehari mendapatkan penghasilan kotor sekitar Rp. 150.000,-/hari. 

Hitungan tersebut terhitung dari tarif termurah dan terdekat yang ada di 

Parung Panjang. 102 

Berbeda dengan Yudistiro yang bekerja sebagai pegawai di suatu 

perusahaan penyedia layanan internet di Jakarta.  Sebagai pegawai 

perusahaan upah yang didapatkan Yudistiro bisa dibilang tetap 

nominalnya sehingga keikutsertaannya memang sangat diharapkan oleh 

Griya Muda Tani. Keikutsertaan penerima edukasi yang memiliki gaji 

tetap memang menjadi sasaran Griya Muda Tani, tujuannya adalah agar 

bisa menjadi donatur pembuatan instalasi akuaponik di tempat 

tinggalnya. Dengan semakin banyaknya instalasi akuaponik di Griya 

                                                             
102 Wawancara dengan Mustofa Aji, Penerima Layanan Edukasi di Griya 

Muda Tani, Pada tanggal 8 Agustus 2021, pukul 16.40 WIB 
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Parung Panjang bukan tidak mungkin menjadikan Griya Parung Panjang 

penghasil pangan untuk mencukupi masyarakat sekitar.103 

Penerima edukasi di Griya Muda Tani memang dari berbagai 

kalangan mulai dari latar belakang ekonomi mampu, menengah, dan 

bahkan tidak mampu. Sehingga, dari berbagai kondisi ekonomi ini 

diharapkan bisa terbangunnya kerjasama yang saling menguntungkan. 

Misalnya, masyarakat yang memiliki ekonomi mampu bisa membuat 

bisnis hidroponik yang dikelola dari masyarakat yang memiliki kondisi 

ekonomi yang kurang baik. Apabila ini terjadi akan sangat membantu 

semua kalangan yang terlibat di program edukasi Griya Muda Tani.104 

                                                             
103 Wawancara dengan Yudistiro, Penerima Layanan Edukasi Griya Muda 

Tani Kecamatan Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 14 Agustus 2021, 

pukul 21.00 WIB 
104 Wawancara dengan Abdi Suwito, Pencetus Griya Muda Tani Kecamatan 

Parung Panjang Kabupaten Bogor, Pada tanggal 10 Maret 2021, pukul 20.00 WIB 


